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Sejak peristiwa erotik di hangar itu, hubunganku dengan Tom pun mengalami perubahan cepat. Aku tak mau buru-buru mengatakan bahwa aku mencintainya. Tetapi, jelas, aku menyukainya. Sangat menyukainya. Bahkan menggemarinya. Menginginkannya setiap saat.

Dan kami berdua seperti pasangan yang kalap, tak henti-hentinya bercumbu. Tom adalah pria yang penuh gairah. Sudah kukatakan, ia seperti mengandung listrik yang selalu bisa membuatku kena "setrum"; membuat tubuhku selalu seperti tersentak aliran seribu volt. Membuatku terbakar-bakar gairah asmara, setiap kali ia menyentuhku. Bahkan kadang-kadang ia tak perlu menyentuhku. Cukup memandangku saja dengan matanya yang mempesona itu, dan aku pun sudah luluh bagai lilin yang dipanasi api.

Dia rajin menelponku, dari mana saja ia berada. Hampir setiap hari ada telpon untukku, dan Mba Nungki semakin sering mengacungkan jarinya lalu menggoyang-goyangkannya seperti ibu asrama memperingatkan anak asuhannya. Aku tertawa saja melihat kelakuannya, dan hanya mengatakan "Yes, mommy!" setiap kali ia mengingatkan agar aku jangan sampai terhanyut. Apa artinya itu, aku tak tahu karena aku merasa bukan lagi sudah terhanyut. Aku sudah tenggelam. Aku membiarkan diriku terbenam dalam lautan birahi.

Malam itu, Tom datang ke rumah langsung dari bandara, masih lengkap dengan seragam pilot yang selalu membuatku terpana itu. Ia masih lengkap memakai topi ketika aku membuka pintu depan. Aku melepas topinya, mengawut-awut rambutnya, menarik lehernya, dan melumat habis bibirnya. Ia mengaduh ketika kugigit bibirnya. Menggemaskan sekali pria ini!

Lalu ia mendorongku masuk. Menutup pintu dengan kakinya, meletakkan kopor pilotnya di lantai. Mendorongku terus mundur sampai ke sofa ruang tamu. Aku terjerembab dengan tubuhnya menindih tubuhku. Aku menjerit manja, membiarkan bibirnya lepas dari ciumanku.

Tak sempat kuingatkan agar ia mengunci pintu. Bukan hanya tak sempat, tetapi aku memang tak ingin Tom berhenti menindihku. Apalagi kedua tangannya kini sudah meremas payudaraku. Segera saja tubuhku seperti digerayangi di mana-mana; geli di mana-mana. Aku mengerang keras, memejamkan mataku, membiarkan serbuan birahi tumpah-ruah di seluruh tubuhku.

Aku hanya memakai daster tipis (sejak ia menelpon dan mengatakan akan datang, aku segera mandi dan kini tak memakai apa-apa di bawah dasterku!). Tom menyingkap dasterku. Aku membuka kancing-kancing bajunya dengan tangan bergetar. Bibir Tom mencumbui leherku, membuatku menggelinjang. Kumisnya yang tipis membuatku merasa sangat geli, dan rasa geli itu merayap ke mana-mana, bercampur dengan geli yang datang dari remasan tangannya di dadaku. Aku pun dengan cepat melayang-layang di angkasa birahi, dengan seorang pilot yang tahu betul apa yang harus diperbuatnya!

Lalu tangannya mendorong pahaku agar terbuka lebih lebar. Aku pun menurut saja, membiarkan telapak tangannya yang hangat menelusuri pahaku. Oh!.. aku merasa tangannya ada di mana-mana. Kubiarkan ia mendorong lagi kakiku sehingga kini aku terkangkang-terkuak tak berdaya. Tangannya naik dari pahaku ke pangkal pahaku, lalu dengan cepat tiba di permukaan kewanitaanku. Aku terlonjak merasakan pangkal telapaknya menyentuh klitorisku. Sebuah suara aneh keluar dari tenggorokanku; seperti erangan bercampur desah bercampur keluh.

Lalu bibirnya turun dari leherku, menjelajahi bahuku yang telanjang karena dasterku di bagian atas juga sudah jatuh merosot. Aku menggelinjang lagi, menyorongkan dadaku, menyerah total pada serbuan-serbuannya. Bibirnya menelusuri dadaku, menyelinap di antara kedua payudaraku yang membusung. Oh!.. geli sekali, nikmat sekali, hangat sekali. Aku menggelinjang lagi dengan gelisah, menunggu bibir itu sampai di tempat yang sangat kudambakan. Lama sekali rasanya, bibir itu mendaki salah satu bukit payudaraku. Pelan sekali rasanya, bibir itu akhirnya sampai di puncak payudaraku, dan ... Ah!.. aku menjerit kecil ketika mulut Tom akhirnya mengulum putingku. Segera aku merasakan tubuhku tersiram rasa hangat yang membirahikan.

Dengan tergesa-gesa akhirnya aku berhasil membuka bajunya. Oh, suka sekali aku menggerayangi dada Tom yang bidang dan kokoh-kuat itu. Jari-jariku gemar sekali berjalan-jalan di permukaan dada yang terasa hangat itu. Kusentuh-sentuh pula kedua puting Tom dengan ujung jariku. Ia mengerang keenakan. Tom selalu suka disentuh-sentuh di bagian itu.

Sementara itu, jari tengah Tom bermain-main di bawah sana, mendatangkan kegelian-kenikmatan yang tak terperi. Aku semakin membuka pahaku, mengundang jarinya masuk lebih jauh lagi. Tetapi aku juga ingin Tom bermain-main dengan tonjolan kecil di bagian atas itu; tonjolan yang seperti dipenuhi syaraf-syaraf geli-gatal itu. Aku selalu ingin disentuh di bagian itu terlebih dahulu. Aku ingin ... aku mau... aku ingin!

Tanganku kini merengkuh kepalanya. Kutelusupkan jari-jariku di rambutnya yang lebat. Kucium keningnya yang berkeringat. Kuhela nafas menghirup harum tubuhnya yang segar. Keringat Tom tidak terlalu keras, walaupun ia seorang yang aktif dinamik. Ia selalu menjaga kebersihan tubuhnya. Aku memilihkan untuknya parfum yang kusukai, dan sejak itu ia selalu memakainya. Oh.. Tom, kau sungguh mempesona!

Kudorong perlahan kepalanya, semakin ke bawah. Bibirnya yang hangat dan basah membentuk jalur kenikmatan, turun dari putingku yang tegak-tegang, menelusuri perutku yang turun-naik dengan cepatnya. Lidah Tom kemudian menelusupi pusarku. Aku menjerit manja kegelian. Dan kudorong lagi kepala pria itu semakin ke bawah. Ayo Tom, desahku dalam hati, ciumi aku di bawah sana!

Tom seperti bisa mendengar jeritan hatiku, karena kini ia memerosotkan tubuhnya. Ia terduduk di lantai, di antara kedua pahaku yang terbuka lebar. Lalu kedua tangannya mencengkram belakang lutut-lututku, dan dengan ringannya ia mengangkat kaki ku dan menyampirkannya di pundaknya. Oh ...., posisi ini membuat kewanitaanku terpampang bebas di hadapan mukanya. Segera kurasakan nafas Tom menyerbu permukaan kewanitaanku, ... dan aku pun menunggu dengan tegang tindakan selanjutnya!

Nafas Tom terasa semakin dekat, menghembus-hembus di sekitar selangkanganku, membuatku mengerang lagi. Tubuhku terasa semakin tinggi melayang, dan sebentuk kenikmatan khas mulai terbentuk di sekitar pinggulku, berpusar-pusar di sekitar kewanitaanku, menggetarkan seluruh badanku dan membuat jantungku berpacu cepat. Aku pun terengah-engah seperti sedang lari menaiki bukit terjal: bukit kenikmatan yang sangat kukenali itu.

Lalu ....

"Aaaaaaaaaah!" aku menjerit keras, disusul desis dan decap.

Ujung lidah Tom yang hangat menyentuh bagian sensitif kewanitaanku, beberapa mili di atas klitorisku yang sudah menyeruak keluar dari persembunyiannya. Rasanya seperti disentak oleh aliran listrik yang sangat kuat, ...membuatku terlonjak. Secara otomatis pantatku terangkat, dan karena kedua pahaku tersangkut di pundaknya, maka lonjakan itu menyebabkan kewanitaanku sepenuhnya tertempel di mulut Tom. Liang kewanitaanku terasa hangat, karena pria pujaanku langsung mengecupnya.

"Ooooh, Tom..!" aku menjerit lagi, pantatku terjerembab kembali ke sofa. Sejenak kewanitaanku lepas dari kecupannya.

Tetapi tak lama kemudian, lidah Tom kembali beraksi. Mula-mula hanya di sekitar klitorisku, menimbulkan rasa gatal yang bergetar-getar seperti kupu-kupu yang bersiap terbang. Aku menggelinjang-gelinjang. Lalu tangan Tom mencengkram kedua pangkal pahaku dengan kuatnya, sehingga aku tidak merosot jatuh dari sofa. Lalu, kedua jempolnya menyeruak dan menguak sepasang bibir kewanitaanku, membuatnya lebih terpampang lebar. Lidahnya berpindah dari klitorisku ke liang surgaku, yang kini terasa berdenyut-denyut. Perjalanan ujung lidah itu, dari klitoris ke liang kewanitaanku, dilakukan penuh perasaan. Rasanya geli sekali. Rasanya nikmat sekali. Berjuta-juta nikmatnya.

"Nngggg... Tom! Ooooh...Tom!" bahasa lisanku sungguh tak karuan. Aku tak tahu harus berkata apa, dan baru kusadari bahwa sejak aku menyambutnya di muka pintu, kami belum bertukar sapa!

Pusaran kenikmatan di bawah perut dan di sekitar pinggulku kini semakin kuat. Kewanitaanku terasa semakin menebal dan semakin terkuak dan semakin berdenyut. Dari liang surgaku, terasa geli-gatal yang menyebar cepat ke atas, ke seluruh tubuhku. Klitorisku mengeras dan semakin menonjol. Kini bagian yang sangat sensitif itu dielus-elus oleh ujung telunjuk Tom, menambah rasa nikmat yang berlipat ganda. Aku mulai merasakan aliran hangat turun dari perutku, seperti sungai kecil yang mencari muara pelepasan. Aku tahu, liang kewanitaanku kini pasti sudah basah, baik oleh ludah Tom maupun oleh cairan cintaku yang bening.

Awal dari orgasme pertama ku datang bagai gelombang pasang yang naik dengan cepat memenuhi tubuhku. Mataku kini kupejamkan kuat-kuat, aku berkonsentrasi penuh pada sumber kenikmatan di bawah sana. Tom kini sudah mengulum-menghisap kewanitaanku seperti ia mengulum-menghisap mulutku. Ah,.. bukankah wanita memang memiliki dua mulut? Bukankah tidak lengkap rasanya bercumbu hanya dengan satu mulut?

"Tom...., aku...," ucapanku tak berlanjut. Tubuhku tiba-tiba bergetar, mula-mula hanya perlahan dan hanya di bagian sekitar kewanitaanku. Tetapi lalu dengan cepat getaran itu menjalar menyebar seperti gempa bumi. Kewanitaanku adalah episentrum dari gempa itu. Sebuah gempa hebat berskala 9, membuat tidak hanya tubuhku terlonjak-lonjak, tetapi juga sofa berderit-derit. Untung saja Tom sangat kuat, menekan tubuhku dengan tangan dan bahunya, sehingga aku tetap berada di atas sofa. Tetapi saking kuatnya klimaks yang melanda tubuhku, sofa sempat tergeser dan mendorong meja kecil di sebelahnya. Akibatnya, meja itu jatuh, didahului vas bunga yang pecah berantakan. Suaranya ramai sekali!

Pada mulanya aku tak peduli. Mana mungkin aku bisa berpikir atau bereaksi pada saat seperti ini. Tubuhku masih mengejang-ngejang merasakan klimaks yang sangat kuat dan kepalaku hanya berisi kenikmatan belaka.

Adalah Tom yang berhenti mencumbuku. Aku pun tersadar, dan terburu-buru menegakkan tubuhku yang rasanya masih geli di mana-mana. Aku lihat Tom dengan sigap mengumpulkan pecahan-pecahan vas. Air dan bunga berserakan. Aku tertawa melihat Tom sibuk dengan rambut awut-awutan dan muka masih merah terbakar birahi

"Hati-hati, nanti tanganmu luka!" ujarku sambil bangkit menuju kamar mandi untuk mengambil lap pel. Ketika aku kembali, Tom tampak sedang membungkus pecahan kaca dengan koran. Aku segera membersihkan bekas air dan bunga, sementara Tom membuang pecahan kaca di bak sampah di depan.

Sejenak, permainan cinta kami terhenti. Tom minta segelas air es, dan aku menawarkan kopi. Ia menghenyakkan tubuhnya di sofa sambil merapikan rambutnya dengan tangan.

]

"Bolehkah aku menginap di sini?" tanyanya sambil menyenderkan tubuhnya.

]

"Aku cuma menawarkan kopi, lho. Bukan kamar tidur..," jawabku menggoda. Sebetulnya aku juga hendak menunda jawaban, karena rasanya tidak enak sebagai janda menerima seorang lelaki menginap. Apa kata tuan rumahku nanti?

"Oke. Aku mau kopi," jawab Tom, lalu cepat-cepat ia melanjutkan, "... dan kamar tidur!"

Aku cubit hidungnya dengan gemas sebelum menuju dapur. Tom mengaduh sambil menepuk pantatku. Kami seperti dua remaja yang kasmaran saja layaknya!

******

Malam itu kami bercumbu di kamar tidurku. Ah... cumbuan yang dilakukan serba perlahan dan serba lama. Tom lama sekali mengulum-ngulum kedua putingku. Tom lama sekali mengusap-usap seluruh bagian kewanitaanku dengan jemarinya. Tom lama sekali menjilati bagian itu. Tom lama sekali memasuk-keluarkan kejantanannya di dalam cengkraman liang kewanitaanku. Lama sekali. Panjang sekali. ... Paaaaanjang dan laaaaama... (seperti iklan di televisi).

Tom memberikanku tiga ... atau mungkin lima... kali klimaks, sebelum akhirnya ia sendiri mengerang-meregang melepaskan ejakulasinya. Aku sudah seperti orang tak sadar, karena orgasmeku sambung menyambung seperti sebuah rantai kenikmatan yang menjerat seluruh tubuhku. Tom kali ini juga berhati-hati. Ia menggunakan kondom, walaupun aku sebenarnya ingin merasakan semprotan cairan cintanya yang hangat di dalam tubuhku. Tetapi, setelah percumbuan terburu-buru di hangar pesawat beberapa waktu yang lalu, ia meminta maaf dan berjanji akan memakai pelindung. Aku sendiri tak terlalu kuatir sebenarnya, karena dua hari setelah itu menstruasiku datang. Aman!

Tetapi tentu saja aku menghargai kehati-hatian Tom, dan juga diam-diam kagum. Biasanya lelaki tak suka memakai kondom. Tom rupanya ingin bertanggungjawab. Atau juga ingin berhati-hati saja, agar hubungan kami tidak terlalu cepat berubah menjadi lebih jauh. Aku terima keputusannya memakai alat pelindung jika berhubungan.

Dan malam itu, ketika kami sudah berhasil mengatur nafas setelah Tom mencapai klimask, aku juga berhasil membujuknya untuk pulang. Kukatakan, tidak enak menerima seorang lelaki menginap di tempat kontrakan. Aku harus menghormati tuan rumah. Tom pada awalnya merajuk, mengatakan ia ingin lebih lama bersamaku. Kukatakan, kita bisa bertemu lagi sesuka hati. Akhirnya ia memahami permintaanku dan setuju pulang. Tetapi...

"Ini baru jam setengah sembilan,..." ucapnya sambil memandangku dengan kedua matanya yang meluluhkan hati itu.

Aku tertawa manja mendengar ucapannya dan melihat caranya memandangku. Sambil kurengkuh tubuhnya yang kokoh, kubisikkan di telinganya, "Memang ... malam masih panjang. Kamu bisa melakukan apa saja sebelum pulang..."

Ia segera menindih tubuhku. Menciumi lagi leher, pundak, dan dadaku. Rasa nikmat belum lagi sepenuhnya hilang dari tubuhku. Cepat sekali aku kembali ke amukan birahi dalam pagutan-pagutannya. Cepat pula kejantanan Tom menegang kembali, padahal baru 15 menit yang lalu ia mengalami orgasme. Sungguh sehat dan segar tubuh pilot muda ini!

Kali ini Tom membuat tubuhku tertelungkup, dan ia menyetubuhiku dari belakang. Oh! .. rasanya semakin nikmat saja, karena posisi ini menyebabkan kewanitaanku menjepit erat kejantanannya. Tom juga berkali-kali mendesahkan perasaannya, mengatakan bahwa liang kewanitaanku terasa lebih kesat. Ia begitu berterus-terang mengatakan semua yang dirasakannya sepanjang percumbuan kedua ini. Aku jadi tambah terangsang mendengar betapa ia mengatakan semua itu.

Baru dua jam kemudian, menjelang tengah malam, percumbuan kami mencapai puncaknya. Tubuh kami berdua seperti mandi keringat. Tom memberikan tiga klimaks lagi kepadaku, tiga klimaks yang panjang dalam interval yang juga panjang. Aku benar-benar lemas dibuatnya. Lemas tetapi sangat bahagia.

Ketika akhirnya Tom pergi, aku seperti sebatang pohon yang rubuh di ranjang, ... langsung tertidur begitu kepalaku menempel di bantal. Lupa bahwa aku .. dan juga Tom!.. belum makan! Dalam hal ini, aku memang bukan tuan rumah yang baik, rupanya.
